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ABSTRAK

Provinsi Sumatra Utara terletak di bagian barat Indonesia, dan memiliki wilayah laut yang
sangat luas sehingga potensi kelautan dan perikanannya sangat besar. Perairan Hinako yang
merupakan salah satu pulau di Provinsi Sumatra Utara memiliki potensi perikanan yang tinggi,
namun belum banyak diketahui komposisi keanekaragaman jenis hasil tangkapan pada alat
tangkap yang digunakan nelayan tradisional seperti gillnet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman jenis hasil tangkapan jaring insang di Perairan Hinako, Kabupaten
Nias Barat, Provinsi Sumatra Utara, untuk merencanakan strategi penangkapan yang tepat. Alat
tangkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tangkap jaring insang. Metode yang
digunakan adalah metode survei dengan analisis indeks komposisi, indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’), indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (C). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 16 spesies ikan, dengan tangkapan utama tertinggi adalah ikan tongkol
(Euthynnus affinis) sebanyak 31 ekor dan indeks keanekaragaman tergolong sedang (H’=2,45),
keseragaman tinggi (E=0,88), dan dominansi rendah (C=0,10). Temuan ini menunjukkan kondisi
ekosistem perairan yang stabil dan beragam.

KATA KUNCI : Gillnet; Keanekaragaman; Perairan Hinako.

ABSTRACT

North Sumatra Province is located in the western part of Indonesia and has a very large sea
area, so its marine and fisheries potential is very large. Hinako waters, which is one of the islands
in North Sumatra Province, have high fisheries potential, but not much is known about the
composition of the diversity of catch species in fishing gear used by traditional fishermen such as
gillnets. The purpose of this study was to determine the diversity of gillnet catch species in Hinako
Waters, West Nias Regency, North Sumatra Province. The fishing gear used in this study was gillnet
fishing gear. The method used was a survey method with analysis of the composition index, Shannon-
Wiener diversity index (H’), uniformity index (E), and dominance index (C). The results showed that
there were 16 fish species, with the highest main catch being tuna (Euthynnus affinis) with 31
individuals and a diversity index classified as moderate (H’=2.45), high uniformity (E=0.88), and
low dominance (C=0.10). These findings indicate a stable and diverse aquatic ecosystem.

KEYWORDS : Diversity; Gillnet;  Hinako Waters.
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PENDAHULUAN

Provinsi Sumatra Utara terletak di wilayah Indo-
nesia bagian barat dan memiliki potensi kelautan dan
perikanan yang sangat besar karena wilayah lautnya
yang luas. Karena faktor tersebut, sektor perikanan
tumbuh menjadi salah satu penggerak utama
perekonomian provinsi tersebut. Potensi kelautan dan
perikanan Sumatra Utara meliputi potensi akuakultur
dan perikanan tangkap. Sebagai daerah kepulauan,
Kabupaten Nias memiliki potensi perikanan laut yang
besar, dengan sebagian besar hasil perikanan laut
merupakan hasil tangkapan nelayan tradisional. Luas
wilayah pesisir Kabupaten Nias Barat sebesar 65,53
km2 dan menjadi sumber penggerak ekonomi bagi
masyarakat pesisir, khususnya di Kecamatan
Sirombu. Diperlukan strategi pengelolaan dan
penanganan yang tepat untuk memaksimalkan
potensi sumber daya kelautan dan perikanan demi
pembangunan berkelanjutan. Menurut pendapat Zebua
dan Ramli (2014), sumber daya ikan merupakan salah
satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui
asalkan pemanfaatannya dikendalikan secara tepat
untuk mencegah penangkapan ikan yang berlebihan.
Kabupaten Nias Barat merupakan wilayah perairan
laut yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP 572).

Namun demikian, potensi yang sudah ada belum
dikembangkan dan dipelihara secara optimal, berhasil,
dan efisien. Kabupaten Nias Barat memiliki potensi
sumber daya perikanan laut yang lestari, yang dapat
berupa ikan demersal, ikan pelagis besar, dan ikan
pelagis kecil. Sebagai contoh yakni ikan tuna
(Thunnus spp.), ikan kakap (Lutjanus spp.), ikan
tongkol (Euthynnus affinis), ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis), ikan kerapu (Epinephelus
spp.), lobster (Panulirus spp.), ikan bandeng (Chanos
chanos), dan berbagai jenis ikan karang yang
umumnya berasal dari famili Chaetodontidae dan
Acanthuridae. Jika dibandingkan dengan daerah lain,
Kabupaten Nias Barat memiliki potensi perikanan
yang sangat tinggi dan melimpah. Kepulauan Hinako
merupakan sekelompok pulau kecil di lepas pantai
barat Pulau Nias di Kecamatan Sirombu, Kabupaten
Nias Barat. Salah satu sumber daya alam Kepulauan
Hinako yang melimpah berada di sektor kelautan dan
perikanan.

Kegiatan penangkapan di Perairan Hinako ini
menggunakan alat tangkap gillnet dan pancing. Alat
tangkap gillnet merupakan salah satu alat tangkap
yang sering digunakan oleh nelayan di Perairan

Hinako. Karena jaring insang merupakan instrumen
yang ramah lingkungan, nelayan di Perairan Hinako
sering memanfaatkannya untuk menangkap ikan.
Serta dalam aktivitas penangkapan menggunakan alat
tangkap gillnet mendapatkan hasil tangkapan ikan
dengan nilai ekonomis tinggi, misalnya ikan tongkol,
ikan pelagis kecil, ikan kerapu, ikan kakap.

Ada juga hasil tangkapan gillnet yang tidak memiliki
nilai ekonomis dan umumnya terbuang tetapi jenisnya
belum diketahui. Jumlah nelayan yang menggunakan
alat tangkap gillnet 3 inchi di Perairan Hinako
sebanyak 8 orang nelayan, menggunakan 4 inchi
sebanyak 5 orang nelayan. Dengan panjang alat
tangkap 50 m x 4 m. Suatu komunitas dikatakan
memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi apabila
komunitas tersebut terdiri dari banyak anggota spesies
yang berbeda, dan dikatakan memiliki
keanekaragaman spesies yang rendah apabila
komunitas tersebut hanya terdiri dari beberapa
organisme yang jumlahnya melimpah (Sianipar et al.,
2015). Keanekaragaman merupakan salah satu
indeks yang dapat digunakan untuk mengetahui
hubungan komposisi spesies dalam suatu komunitas
(Afihandarin, 2012).

Ekosistem yang baik mempunyai cir i-ciri
keanekaragaman jenis yang tinggi dan penyebaran
jenis individu yang hampir merata di setiap perairan.
Perairan yang tercemar pada umumnya kekayaan jenis
relative rendah dan di dominasi oleh jenis tertentu.
Namun sejauh ini belum diketahui keanekaragaman
hasil tangkapan gillnet di Perairan Hinako Nias Barat.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
“Keanekaragaman Hasil Tangkapan Pada alat tangkap
gillnet di Perairan Hinako, Nias Barat, Provinsi
Sumatra Utara” untuk mengetahui tingkat
keanekaragaman jenis hasil tangkapan dari alat
tangkap gillnet di Perairan Hinako. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi khususnya
kepada nelayan,  tentang berbagai hasil tangkapan
dengan alat tangkap jaring insang khususnya di
Perairan Hinako. Informasi keragaman dan komposisi
spesies ikan hasil tangkapan merupakan informasi
dasar yang sangat penting dalam merencanakan
strategi penangkapan yang tepat. Informasi ini juga
sangat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan
dan pengambil kebijakan, khususnya dalam upaya
pengelolaan sumber daya ikan dan pelestarian
ekosistem perairan secara berkelanjutan di Perairan
Hinako, Kabupaten Nias Barat, Provinsi Sumatra
Utara.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Hinako,
Kabupaten Nias Bara,t Provinsi Sumatera Utara, pada
tanggal 5 Juli sampai dengan 20 Juli 2024.

Materi dan Peralatan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ikan yang ditangkap dengan menggunakan alat
tangkap jaring insang (Gillnet) dengan mata jaring
(mesh size) 3 inci. Gillnet 3 inci berukuran panjang
50 meter dan lebar 4 meter, kapal dengan berat kurang
dari 5 GT, termometer untuk mengukur suhu, pH
meter untuk mengukur pH air (keasaman atau
alkalinitas), timbangan untuk menimbang hasil
tangkapan dan menggunakan situs Marine Copernicus
untuk melihat kecepatan arus, refraktometer untuk
mengukur salinitas, senter, ember, alat tulis,
penggaris untuk mengukur ikan, dan kamera
(handphone).

Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian survei,
pengamatan lapangan langsung, wawancara dengan
nelayan, dan pencatatan ikan yang tertangkap dengan
alat tangkap semuanya digunakan dalam penelitian
survei. Kelompok yang diambil sebagai objek
penelitian adalah nelayan jaring insang dengan mata
jaring (mesh size) 3 inci yang beroperasi di Perairan
Hinako Kabupaten Nias Barat. Metode penelitian ini
menggunakan metode sensus terhadap 8 orang
nelayan selama 16 kali penangkapan. Adapun
terhadap 1 orang nelayan dilakukan pengambilan data
2 kali penangkapan. Pengukuran kualitas air dilakukan
pada 3 titik lokasi penangkapan, masing-masing
diukur sebanyak 3 kali selama penelitian.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
serta disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Untuk
menghitung keanekaragaman jenis hasil tangkapan
dengan menggunakan rumus di bawah ini. Data yang
dikumpulkan akan menjalani analisis deskriptif

sebelum ditampilkan sebagai tabel dan grafik. Rumus
berikut digunakan untuk menentukan keragaman jenis
tangkapan.

1. Komposisi Hasil Tangkapan (Susaniati et al.,
2013)

Keterangan:
P   = Komposisi jenis ikan (%)
N  = Jumlah total hasil tangkapan
Ni = Jumlah masing-masing jenis ikan

2. Indeks Keanekaragaman Hasil Tangkapan

Keanekaragaman spesies dapat diketahui dengan
menggunakan analisis indeks keanekaragaman.
Menurut Odum (1993), persamaan Shannon-Wiener
digunakan untuk menghitung indeks ini.

Keterangan :
H’ = Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener
Ni = jumlah individu dalam satu spesies
N  = jumlah total individu spesies yang ditemukan

3. Indeks Keseragaman Hasil Tangkapan

Dengan membandingkan nilai indeks
keanekaragaman dengan nilai tertingginya, dapat
diketahui distribusi jumlah individu dalam setiap
organisme. Rumus berikut digunakan untuk
menganalisis indeks keseragaman komposisi spesies
(Odum, 1993):

E = H’ / Hmaks

Keterangan :
E = Indeks Keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
Hmaks = In S (Logaritma Natural keseluruhan
jenis ikan)
S = Jumlah Spesies

Tabel 1. Kategori Indeks Keseragaman Biota
Perairan Sebagaimana yang Ditetapkan oleh Krebs
(1972).

𝑃 =  𝑛𝑖  x100 
  N 

 

ʜ’= -∑
𝒏𝒊

𝑵
 𝒙 𝒍𝒏 

𝒏𝒊

𝑵
 

Tabel 1. Indeks Keseragaman

Indeks Kisaran Kategori 

 
Keseragaman 

E < 0,4  
0,4<E<0,6  
E > 0,6 

Rendah  
Sedang  
Tinggi 
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4. Indeks Dominasi Hasil Tangkapan

Indeks dominasi dihitung dengan menggunakan
rumus “indeks of Dominance” dari Simpson (Odum,
1993).

Keterangan :
C = Dominasi Simpson
ni = Jumlah individu tiap spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Penggolongan komunitas biota perairan
berdasarkan dominasi menurut Krebs (1972) dapat
dilihat pada Tabel 2.

𝐶 = ෍(
𝑛𝑖

𝑁
)2 

Tabel 2. Kisaran Indeks Dominasi

Indeks Kisaran Kategori 

 D < 0,4 Rendah  

Sedang  

Tinggi 

Dominasi 0,4 < D < 0,6 

 D > 0,6 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Di Kecamatan Sirombu, Kabupaten Nias Barat,
Desa Hinako terletak di sebelah barat Pulau Nias.
Kedalaman laut di antara pulau-pulau di Desa Hinako
mencapai 45 meter, sedangkan di bagian barat yang
berbatasan langsung dengan Samudra Hindia
kedalamannya melebihi 2.000–3.000 meter. Desa
Hinako dapat ditempuh sekitar satu jam perjalanan
laut dari Sirombu. Kondisi perairan di Desa Hinako
dipengaruhi oleh letak wilayahnya yang berbatasan
langsung dengan Samudra Hindia. Perairan di sana
biasanya memiliki kadar garam yang stabil antara 33%
hingga 34%.

Salah satu desa di Kecamatan Sirombu, Provinsi
Sumatera Utara, Kabupaten Nias Barat, adalah
Hinako. Desa Hinako resmi bergabung dengan

Kecamatan Sirombu sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2008 tentang
pembentukan Kabupaten Nias Barat, Provinsi
Sumatera Utara (RPJEMD 2018). Di Perairan Hinako,
Nias Barat, Hinako terletak di Pulau Hinako, salah
satu dari delapan pulau terpadat penduduknya. Pulau-
pulau lainnya adalah Pulau Begi, Pulau Bawasawa,
Pulau Langu, Pulau Hamutala, Pulau Immana, Pulau
Eruwanga, dan Pulau Asu.

Secara geografis, Desa Hinako terletak di Pulau
Hinako, tepatnya di sebelah barat Kecamatan
Sirombu, dan berbatasan dengan Kabupaten Nias
Utara di sebelah utara, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Nias Selatan, sebelah barat
berbatasan dengan Samudra Hindia, sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Nias.

Adapun lokasi penangkapan pada Kabupaten Nias
dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1.    Peta Lokasi Penelitian
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Komposisi Hasil Tangkapan Gillnet

Di perairan Hinako, alat tangkap jaring insang
berukuran 3 inci digunakan untuk menangkap
berbagai jenis ikan. Dalam penelitian ini, delapan
nelayan jaring insang berhasil menangkap 16  jenis
ikan. Peralatan tangkap jaring insang biasanya
memerlukan waktu empat hingga lima jam untuk
disiapkan dan ditarik di perairan Hinako. Sebanyak
16 jenis ikan ditangkap menggunakan alat tangkap
jaring insang. Tabel 3 mencantumkan jenis ikan yang
berhasil ditangkap oleh jaring insang berukuran 3 inci
di Perairan Hinako.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil tangkapan
jaring gillnet berjumlah 153 ekor dan berat 58,58 kg dengan
rata rata hasil tangkapan perhari berjumlah 9,56 ekor. Jenis
ikan yang paling banyak tertangkap adalah ikan tongkol
(Euthynnus affinis) yaitu dengan jumlah 31 ekor, dan ikan
yang paling sedikit adalah ikan  baronang susu, ikan kerapu
karang, ikan slengseng dengan jumlah masing-masing 1
ekor. Ikan tongkol merupakan jenis ikan Scombridae (ikan
pelagis) yang terdapat di seluruh perairan hangat Indo-
Pasifik, termasuk laut kepulauan dan laut nusantara. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kordi dan Ghufran (2010) yang
menyatakan bahwa Ikan tongkol (Euthynnus affinis)
merupakan golongan ikan pelagis kecil.

Tabel 3. Komposisi Hasil Tangkapan Gillnet

NO 
Jenis Ikan Jumlah Berat 

Nama Ikan Nama Latin (ekor) (%) (kg) (%) 

Hasil Tangkapan Utama (HTU) 

1 Ikan Tongkol Euthynnus affinis 31 20,3 20 34,1 

2 Ikan Kakap Kuning Lutjanus argentiventris 6 3,9 3,6 6,2 

3 Ikan Kerapu Merah Cephalopholis sonnerati 9 5,9 4,5 7,7 

4 Ikan Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 11 7,2 2,1 3,6 

5 Ikan Kerapu Macan Epinephelus fuscoguttatus 14 9,2 4,9 8,4 

6 Ikan Wakung Sawo Ocyurus chrysurus 17 11,1 3,0 5,2 

Hasil Tangkapan Sampingan (HTS) 

7 Ikan Kakatua/Bayan Scarus frenatus 2 1,3 0,8 1,3 

8 Ikan Teter Sphyraena jello 2 1,3 1,1 1,9 

9 Ikan Lolosi Biru Caesio caerulaurea 9 5,9 2,3 4,0 

10 Ikan Baronang Susu Siganus fuscescens 1 0,7 0,4 0,8 

11 Ikan Belanak Merah Parupeneus heptacanthus 15 9,8 3,4 5,7 

12 Ikan Ekor Kuning Lutjanus carponotatus 9 5,9 4,0 6,8 

Hasil Tangkapan Buangan (HTB) 

13 Ikan Kurisi Merah Nemipterus virgatus 12 7,8 1,8 3,1 

14 Ikan Kerapu Karang  Meganthias filiferus 1 0,7 0,4 0,7 

15 Ikan Kalam Gerres erytrhrourus 13 8,5 4,9 8,4 

16 Ikan Slengseng Scomber australacius 1 0,7 1,2 2,0 

Total 153 100 58,58 100 

Rata-rata Tangkapan Per-Hari 9,56 3,7 
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Tabel 4. Presentase hasil tangkapan gillnet

Keterangan: HTU : Hasil Tangkapan Utama
HTS : Hasil Tangkapan Sampingan
HTB : Hasil Tangkapan Buangan

No Parameter 
Jumlah 
(Ekor)  

Komposisi ekor 
(%) 

Berat 
(Kg)  

Komposisi Berat 
(%) 

1 HTU 88 57,5 38,2 65,2 

2 HTS 38 24,8 12 20,5 

3 HTB 27 17,6 8,4 14,3 

Total 153 100 58,6 100 

 

Tabel 4 menunjukkan alat tangkap jaring insang
di Perairan Hinako, Kabupaten Nias Barat,
menghasilkan hasil tangkapan terbanyak,  target
utama 6 spesies ikan dengan jumlah 88 ekor dan
berat 38,2 kg, dari keseluruhan hasil tangkapan,
dengan komposisi jumlah hasil tangkapan utama
(Main catch) 57,5%, yang berarti lebih dari setengah
ikan yang tertangkap merupakan spesies utama,  dan
komposisi berat hasil tangkapan utama (Main catch)
sebesar 65,2%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar hasil tangkapan berasal dari spesies utama
yang diincar nelayan. Komposisi 57,5% dalam jumlah
tangkapan utama menunjukkan efektivitas alat
tangkap jaring gillnet dalam menangkap ikan-ikan
target dibandingkan dengan hasil tangkapan
sampingan (bycatch). Hal ini menandakan bahwa
jaring gillnet yang digunakan mampu mengoptimalkan
selektivitasnya terhadap spesies yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Keberhasilan ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti ukuran mata jaring (mesh
size) yang sesuai dengan ukuran ikan yang
ditargetkan, waktu dan lokasi penangkapan yang
tepat, serta keberadaan stok ikan target di perairan
tersebut. Ikan tuna, dengan total 31 ekor (sejenis ikan
Scombridae atau ikan pelagis), merupakan ikan yang
paling sering ditangkap di perairan hangat Indo-Pasifik,
termasuk laut Indonesia dan laut kepulauan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kordi dan Ghufran (2010)
bahwa ikan pelagis kecil adalah ikan tuna (Euthynnus
affinis). Dengan suhu air berkisar antara 16 hingga
31°C, ikan tuna dapat ditemukan dalam jumlah besar
baik di pedalaman maupun di sepanjang pantai
kepulauan ini.

Alat tangkap jaring insang merupakan alat tangkap
pasif dengan ukuran mata jaring tiga inci. Alat tangkap
ini memiliki tujuan operasional untuk menangkap ikan
pelagis, dan berbagai macam hasil tangkapan telah
dihasilkan. Putra (2012) menyatakan bahwa salah
satu unsur yang sangat memengaruhi jumlah hasil
tangkapan adalah ukuran mata jaring insang. Baik
ukuran maupun kuantitas tangkapan dipengaruhi oleh
ukuran mata jaring insang (Fajar dan Fadilah, 2018).
Bagian dari stok ikan yang menjadi sasaran utama

operasi penangkapan ikan dikenal sebagai tangkapan
utama. Menurut Pauly & Zeller (2016), tujuan utama
dari peralatan penangkapan ikan adalah tangkapan
utama.

Berdasarkan tabel 4 hasil tangkapan sampingan
dari alat tangkap jaring gillnet di Perairan Hinako
Kabupaten Nias Barat, didapatkan 6 spesies ikan
dengan jumlah 38 ekor dan berat 12 kg, dengan
komposisi jumlah hasil tangkapan sampingan (By-
catch) 24,8% dan komposisi berat hasil tangkapan
sampingan (By-catch) 20,5%, ikan yang terbanyak
tertangkap yaitu ikan belanak merah (Parupeneus
heptacanthus) dengan jumlah 15 ekor.

Hasil tangkapan sampingan (HTS) dapat diartikan
sebagai hasil tangkapan yang tertangkap selain hasil
tangkapan utama (target species) dan bukan
merupakan target spesies (non target species).
Menurut Nofrizal et al. (2018) hasil tangkapan
sampingan adalah hasil tangkapan yang bukan
merupakan target tangkapan, dan merupakan spesies
apapun atau spesies lain yang tidak sengaja
tertangkap oleh alat tangkap. Spesies non-target dapat
dibagi menjadi spesies-spesies yang memiliki nilai
ekonomis (by product) dan spesies- spesies yang
tidak diinginkan (by-catch) karena mereka tidak
memiliki nilai ekonomis atau dilindungi oleh hukum
(Nugraha, 2013).

Kategori tangkapan sampingan dibagi menjadi dua
kelompok, yakni tangkapan sampingan bernilai
ekonomi rendah dan tangkapan sampingan bernilai
ekonomi tinggi. Ikan bernilai ekonomi rendah adalah
jenis ikan komersial kecil dan ikan muda, sedangkan
ikan bernilai ekonomi tinggi dapat dikonsumsi atau
lebih disukai oleh penduduk setempat atas jenis ikan
tertentu dibandingkan jenis ikan lainnya (Yuliawati et
al., 2019).

Berdasarkan tabel 4 hasil tangkapan buangan dari
alat tangkap jaring gillnet di Perairan Hinako
Kabupaten Nias Barat,  didapatkan empat spesies
ikan dengan jumlah 27 ekor dan berat 8,4 kg, dengan
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komposisi jumlah hasil tangkapan buangan (discard)
17,6% dan komposisi berat hasil tangkapan buangan
14,3%. Hasil tangkapan yang paling banyak
didapatkan adalah ikan kalam sebanyak 13 ekor  dan
yang paling sedikit adalah ikan kerapu karang
sebanyak 1 ekor. Tangkapan yang dapat dimusnahkan
merupakan bagian dari tangkapan sampingan yang
dibuang atau dikembalikan ke laut dalam keadaan
hidup atau mati (Eayrs, 2005). Hal ini termasuk semua
makhluk hidup dan hewan yang ditangkap dengan
alat tangkap ikan yang tidak sampai ke geladak kapal.
Hal ini sesuai dengan pendapat  Sari et al. (2019),
spesies non target yang dikategorikan sebagai
spesies yang dibuang adalah spesies yang terbuang,
sedangkan spesies yang tertahan adalah spesies
yang digunakan untuk konsumsi atau dijual kembali.
Lebih lanjut, spesies non target dapat dibedakan
menjadi spesies non ekonomi yang juga dikenal
sebagai “spesies yang dibuang” dan spesies ekonomi

yang juga dikenal sebagai “spesies yang tertahan”
(R).

Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
Hasil Tangkapan

Indeks keanekaragaman merupakan nilai yang
menunjukkan seberapa banyak jenis spesies yang
ada didalam suatu komunitas perairan, indeks
keseragaman merupakan indeks yang tiap individu
dalam satu spesies didalam satu komunitas dan
indeks dominansi merupakan suatu parameter yang
menyatakan adanya tingkat dominansi spesies dalam
suatu komunitas (Nasution et al., 2024). Selama
penelitian ini, 16 spesies tertangkap menggunakan
alat tangkap jaring insang, yang menunjukkan
keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi. Tabel
menampilkan nilai Indeks Keanekaragaman,
Keseragaman, dan Dominasi.

Tabel 5. Nilai Indeks Keanekaragaman , Keseragaman dan Dominansi.

Indeks Nilai Kategori 

H' 2,45 Sedang 
E 0,88 Tinggi 

C 0,10 Rendah 

 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh

dari hasil pengamatan pada penelitian ini termasuk
dalam kategori sedang, dengan nilai sebesar 2,45
(sedang). Menurut persamaan Shannon–Wiener,
suatu populasi dapat digolongkan memiliki keragaman
sedang jika indeks keanekaragamannya (H’) berada
di antara 1 dan 3. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada spesies yang dominan dan jumlah individunya
seragam. Banyak faktor, termasuk kuantitas jenis dan
spesies yang ditemukan, berkontribusi terhadap tinggi
dan rendahnya nilai indeks keanekaragaman (Nurcaya
et al., 2019).

Indeks keseragaman merupakan gambaran secara
sitematika tentang jumlah dan organisme yang
menghuni suatu komunitas atau habitat tertentu.
Menurut Mariyati et al., (2020) keseragaman tipe
rendah adalah jika nilai indeks keseragamannya
kurang dari 0,4, keseragaman tipe sedang jika nilai
indeks keseragamannya antara 0,4 sampai 0,6, dan
keseragaman tipe tinggi j ika nilai indeks
keseragamannya lebih dari 0,6.

Pada tabel 5 indeks dominansi didapatkan hasil
0,10 kategori rendah, nilai indeks dominansi tertinggi
adalah 1, jika nilai C mendekati 0 (<0,5), maka tidak
ada spesies yang mendominasi, dan jika nilai C

mendekati 1 (>0,5) maka ada spesies yang
mendominasi (Latuconsina et al., 2012). Pada
penelitian ini didapatkan nilai Indeks Dominansi
rendah. Hal ini berarti di berbagai jenis spesies tidak
ada yang mendominasi, dan secara ekologis perairan
kondisi ini menunjukan bahwa kondisi perairan dalam
keadaan stabil dan kondisi lingkungan yang baik
(Jumariah et al., 2015).

Parameter Lingkungan

Suhu, keasaman (pH), kecepatan arus,
kedalaman, dan salinitas merupakan karakteristik
lingkungan yang diukur dalam penelitian ini. Tabel 6
menunjukkan kondisi parameter lingkungan di perairan
Hinako yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 6 menunjukkan bahwa suhu yang diambil
selama penelitian ini berada di antara 28 °C dan 30
°C. Dalam Sari dan Usman (2012), Romimohtarto
(2002), dinyatakan bahwa suhu antara 27 dan 32
derajat Celsius adalah suhu yang ideal untuk
kehidupan akuatik. Septiana (2017) menyatakan
distribusi, komposisi, kelimpahan, dan mortalitas
spesies akuatik semuanya dipengaruhi secara
signifikan oleh suhu, yang merupakan karakteristik
fisik.
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Tabel 6. Parameter Lingkungan di Perairan Hinako

Parameter Lingkungan Satuan Hasil Pengukuran 
Suhu ◦C 28-30 
Derajat Keasaman pH 6,6-8 

Kecepatan Arus (m/detik) 0,02-0,29 

Salinitas ppm 33-35 

 
Hasil pengukuran pH di Perairan Hinako berkisar

antara 6,6 dan 8, hal ini menunjukkan pH 6,6 di laut
biasanya disebabkan oleh peningkatan CO‚ , polusi,
atau aktivitas biologis tertentu yang menurunkan pH,
dan pH 8 di laut mencerminkan kondisi yang lebih
basa, yang didukung oleh ion karbonat, fotosintesis,
atau pelarutan mineral. Hamuna et al. (2018)
menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) yang
merupakan ukuran kualitas air merupakan logaritma
negatif dari konsentrasi ion hidrogen yang dikeluarkan
dalam suatu cairan. Kecepatan arus pada daerah
operasi alat tangkap jaring insang pada penelitian ini
berkisar antara 0,02-0,29 m/s. Kecepatan arus dapat
dibagi menjadi 4 kategori, yaitu kecepatan arus 0-
0,25 m/s yang disebut arus lambat, kecepatan arus
0,25-0,50 m/s yang disebut arus sedang, kecepatan
arus 50 - 1 m/s yang disebut arus cepat, dan
kecepatan arus di atas 1 m/s yang disebut arus sangat
cepat. Distribusi konsentrasi nitrat di perairan juga
secara langsung dipengaruhi oleh kecepatan arus,
yang menyebabkan variasi nilai konsentrasi nitrat.

Salinitas perairan pada tabel di atas pada saat
penelitian menggunakan alat tangkap Gillnet di
perairan Hinako berkisar 33 – 35 ppm. Kurniawan et
al. (2014) menyatakan bahwa penguapan merupakan
salah satu dari beberapa proses yang memengaruhi
kadar garam. Kadar garam suatu daerah meningkat
seiring dengan laju penguapan air laut, dan sebaliknya,
laju penguapan air laut yang rendah menunjukkan
kadar garam yang rendah. Salinitas secara langsung
dapat memengaruhi kualitas perairan (Józwiakowska
et al., 2020). Suhu perairan yang berada pada kisaran
28–30°C mendukung kelangsungan hidup spesies
pelagis seperti Euthynnus affinis, yang menjadi
tangkapan dominan. Salinitas yang stabil juga
menunjukkan kondisi l ingkungan yang baik,
mendukung keanekaragaman spesies.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
keanekaragaman hasil tangkapan ikan dengan alat
tangkap jaring insang di perairan Hinako, Kabupaten
Nias Barat, Provinsi Sumatra Utara, hasil tangkapan
gillnet ukuran 3 inchi terdiri dari 16 spesies dengan
indeks keanekaragaman sedang (2,45), keseragaman

tinggi (0,88), dan dominansi rendah (0,10),
menunjukkan komunitas ikan yang beragam dan
seimbang secara ekologis. Berdasarkan hasil
penelitian ini, disarankan agar dilakukan studi lanjutan
dengan cakupan waktu yang lebih panjang dan pada
musim yang berbeda guna mengetahui variasi
keanekaragaman hasil tangkapan secara temporal,
mengingat dinamika oseanografi dan musim dapat
memengaruhi distribusi spesies ikan
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